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Abstrak 

Program pengabdian kepada masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kapasitas pelaku 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) di Desa Pulogedang melalui pendampingan 

legalitas usaha berupa Nomor Induk Berusaha (NIB) serta pelatihan digital branding. 

Permasalahan utama yang dihadapi mitra meliputi rendahnya kepemilikan legalitas usaha dan 

keterbatasan kemampuan dalam pemasaran digital. Metode yang digunakan adalah pendekatan 

partisipatif dengan tahapan kegiatan meliputi sosialisasi, pendampingan pendaftaran NIB, dan 

workshop digital branding menggunakan aplikasi Canva. Kegiatan dilaksanakan selama satu 

minggu dengan melibatkan sekitar 20 pelaku UMKM. Hasil kegiatan menunjukkan bahwa 

sekitar 70% peserta berhasil mendaftarkan usaha, dan 60% telah memperoleh NIB. Selain itu, 

sekitar 80% peserta mampu membuat desain promosi digital secara mandiri dan mulai 

memanfaatkan media sosial sebagai sarana pemasaran. Program ini terbukti mampu 

meningkatkan pemahaman dan keterampilan pelaku UMKM, serta mendorong peningkatan 

profesionalitas usaha. Dengan demikian, integrasi antara pendampingan legalitas usaha dan 

pelatihan digital branding merupakan pendekatan yang efektif dalam mendukung 

pengembangan UMKM secara berkelanjutan. 

Kata kunci: UMKM, NIB, digital branding, pemberdayaan masyarakat, pemasaran digital 

 

Abstract 

This community service program aims to enhance the capacity of Micro, Small, and Medium 

Enterprises (MSMEs) in Pulogedang Village through business legalization 

assistancespecifically obtaining a Business Identification Number (NIB) and digital branding 

training. The main challenges faced by the partners include low rates of business legalization 

and limited capabilities in digital marketing. The method used is a participatory approach 

with activity stages including outreach, NIB registration assistance, and digital branding 

workshops using the Canva app. The activities were conducted over one week, involving 

approximately 20 MSME operators.  The results showed that about 70% of participants 

successfully registered their businesses, and 60% obtained an NIB. Additionally, 

approximately 80% of participants were able to independently create digital promotional 

designs and began utilizing social media as a marketing tool. This program has proven 

effective in enhancing the understanding and skills of SME operators, as well as fostering 

increased business professionalism. Thus, the integration of business legalization assistance 

and digital branding training represents an effective approach in supporting the sustainable 

development of SMEs. 

Keywords: SMEs, NIB, digital branding, community empowerment, digital marketing 

 

A.  PENDAHULUAN 

1.   Latar belakang 

Desa Pulogedang yang terletak di Kecamatan Tembelang, Kabupaten Jombang 

memiliki potensi ekonomi berbasis Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) 

yang cukup menjanjikan. Sebagian masyarakat menggantungkan penghasilan dari 

usaha kuliner, perdagangan, dan produk rumahan. UMKM sendiri merupakan sektor 

penting dalam perekonomian nasional karena mampu menyerap tenaga kerja dan 

meningkatkan pendapatan masyarakat (Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2008). 

Namun demikian, pengembangan UMKM di Desa Pulogedang masih 

menghadapi berbagai kendala. Sebagian besar pelaku usaha belum memiliki strategi 
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branding yang optimal serta belum mengurus legalitas usaha secara resmi. Dari 

aspek pemasaran, pelaku UMKM masih terbatas dalam memahami pentingnya 

identitas visual, seperti logo, desain kemasan, dan media promosi digital. Kegiatan 

promosi umumnya masih dilakukan secara konvensional dan belum memanfaatkan 

media digital secara maksimal. Selain itu, keterbatasan keterampilan dalam 

penggunaan aplikasi desain menyebabkan tampilan promosi kurang menarik dan 

kurang kompetitif. Di sisi lain, perkembangan teknologi digital menuntut pelaku 

usaha untuk mampu beradaptasi. Branding menjadi salah satu faktor penting dalam 

membangun citra usaha dan meningkatkan daya saing produk. Menurut Philip 

Kotler dan Keller (2016), branding adalah proses pemberian identitas pada produk 

atau jasa untuk membedakannya dari pesaing serta membangun persepsi tertentu di 

benak konsumen. Identitas visual yang kuat serta pemanfaatan media digital dapat 

membantu UMKM memperluas jangkauan pasar dan menarik minat konsumen. 

Oleh karena itu, pelaku usaha perlu dibekali keterampilan dasar dalam pembuatan 

desain promosi digital yang sederhana namun efektif. 

Selain permasalahan branding, aspek legalitas usaha juga menjadi tantangan 

utama. Banyak pelaku UMKM di Desa Pulogedang yang belum memiliki Nomor 

Induk Berusaha (NIB). NIB merupakan identitas pelaku usaha yang diterbitkan 

melalui sistem perizinan berusaha terintegrasi secara elektronik sebagai bukti legalitas 

usaha (Peraturan Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018). Kepemilikan NIB memberikan 

kepastian hukum serta membuka akses terhadap berbagai fasilitas, seperti 

permodalan, pelatihan, dan program bantuan pemerintah. 

Rendahnya kepemilikan NIB disebabkan oleh minimnya informasi, kurangnya 

pemahaman prosedur pendaftaran, serta keterbatasan dalam mengakses sistem 

berbasis online. Kondisi ini berpotensi menghambat pengembangan usaha di masa 

depan. Padahal, legalitas usaha merupakan salah satu faktor penting dalam 

meningkatkan kepercayaan konsumen dan keberlanjutan bisnis. 

Berdasarkan permasalahan tersebut, diperlukan suatu program yang mampu 

menjawab kebutuhan pelaku UMKM, baik dari aspek branding maupun legalitas 

usaha. Oleh karena itu, dilaksanakan kegiatan Workshop Go Branding yang tidak 

hanya berfokus pada peningkatan keterampilan desain promosi digital menggunakan 

aplikasi Canva, tetapi juga disertai dengan kegiatan pendataan dan pendampingan 

dalam proses pengurusan NIB. 

Tujuan dari kegiatan ini adalah untuk meningkatkan pemahaman pelaku UMKM 

mengenai pentingnya branding dan legalitas usaha sebagai dua elemen yang saling 

melengkapi. Branding yang baik dapat meningkatkan daya tarik produk dan 

memperluas pasar, sedangkan legalitas usaha mampu meningkatkan kredibilitas serta 

memberikan perlindungan hukum. Melalui program ini, diharapkan pelaku UMKM 

Desa Pulogedang mampu mengelola usaha secara lebih profesional, adaptif terhadap 

perkembangan digital, dan siap bersaing di pasar yang lebih luas. 

 

2.  Profil Mitra Binaan 

Mitra binaan dalam program ini adalah para pelaku Usaha Mikro, Kecil, dan 

Menengah (UMKM) yang berada di Desa Pulogedang, Kecamatan Tembelang, 

Kabupaten Jombang. Sebagaimana dijelaskan dalam Undang-Undang Nomor 20 

Tahun 2008, UMKM merupakan usaha produktif yang dimiliki perorangan atau 

badan usaha dengan skala tertentu yang berperan penting dalam perekonomian 

daerah. 
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Sebagian besar mitra binaan merupakan pelaku usaha mikro yang bergerak di 

bidang kuliner, perdagangan, dan produksi rumahan. Usaha yang dijalankan bersifat 

mandiri atau berbasis keluarga, dengan sistem pemasaran yang masih tradisional dan 

terbatas pada lingkungan sekitar desa. Dari aspek pemasaran, sebagian besar mitra 

binaan belum memiliki identitas visual yang jelas, seperti logo, desain kemasan, 

maupun konten promosi digital. Padahal, menurut Philip Kotler, identitas merek yang 

kuat merupakan salah satu kunci dalam membangun keunggulan kompetitif suatu 

produk. Promosi yang masih mengandalkan metode konvensional menyebabkan 

jangkauan pasar menjadi terbatas. Selain itu, dari sisi legalitas, banyak mitra binaan 

yang belum memiliki Nomor Induk Berusaha (NIB), yang seharusnya menjadi 

identitas resmi usaha dalam sistem perizinan berbasis elektronik (Peraturan 

Pemerintah Nomor 24 Tahun 2018). Hal ini disebabkan oleh kurangnya informasi, 

keterbatasan pemahaman prosedur, serta kendala dalam mengakses sistem 

pendaftaran online. 

Melalui kegiatan Workshop Go Branding, mitra binaan memperoleh pelatihan 

pembuatan desain promosi digital menggunakan aplikasi Canva serta pendampingan 

dalam proses pengajuan NIB. Program ini dirancang untuk meningkatkan 

kemampuan pelaku UMKM dalam membangun identitas usaha yang profesional, 

memperluas jangkauan pasar melalui media digital, serta memperkuat legalitas usaha 

sebagai dasar pengembangan bisnis yang berkelanjutan. Diharapkan mitra binaan 

dapat menjadi pelaku usaha yang lebih adaptif terhadap perkembangan teknologi, 

memiliki branding yang kuat, serta legalitas usaha yang lengkap sehingga mampu 

meningkatkan daya saing dan berkontribusi terhadap pertumbuhan ekonomi desa 

secara berkelanjutan. 

 

B. TINJAUAN PUSTAKA 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam 

perekonomian karena berperan dalam penyerapan tenaga kerja serta peningkatan 

Produk Domestik Bruto (PDB). Selain itu, UMKM dikenal memiliki ketahanan yang 

tinggi terhadap krisis ekonomi, seperti yang terjadi pada krisis moneter 1997–1999 

(Sudrartono, 2022). UMKM masih menghadapi berbagai tantangan, terutama dalam 

aspek literasi digital, inovasi, dan manajemen pemasaran. Transformasi digital 

menjadi kebutuhan utama bagi UMKM agar mampu bertahan dan berkembang di 

tengah persaingan global. 

Branding merupakan proses pembentukan identitas dan citra suatu produk agar 

dapat dikenali serta dibedakan dari pesaing. Branding yang kuat mampu 

meningkatkan nilai tambah produk dan loyalitas konsumen (Kotler & Keller, 2016). 

Dalam era digital, strategi pemasaran mengalami pergeseran dari konvensional 

menuju digital marketing. Digital marketing memungkinkan UMKM untuk 

menjangkau pasar yang lebih luas secara efektif dan efisien. Penelitian menunjukkan 

bahwa penerapan digital marketing berpengaruh positif terhadap peningkatan kinerja 

dan daya saing UMKM, khususnya dalam memperluas jangkauan pasar dan 

meningkatkan interaksi dengan konsumen. 

Selain itu, studi berbasis systematic literature review dari artikel yang terindeks 

Scopus menunjukkan bahwa digital marketing menjadi pendorong utama inovasi dan 

keunggulan kompetitif UMKM. Pemanfaatan teknologi digital tidak hanya 

meningkatkan pemasaran, tetapi juga mendorong efisiensi operasional dan 

keberlanjutan bisnis. Implementasi digital marketing pada UMKM masih menghadapi 
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kendala, seperti rendahnya literasi digital dan keterbatasan keterampilan dalam 

membuat konten visual yang menarik. Oleh karena itu, diperlukan pelatihan dan 

pendampingan agar pelaku usaha mampu mengoptimalkan strategi branding dan 

pemasaran digital secara efektif. 

Legalitas usaha merupakan aspek penting dalam mendukung keberlanjutan 

UMKM. Salah satu bentuk legalitas usaha di Indonesia adalah Nomor Induk 

Berusaha (NIB), yang berfungsi sebagai identitas resmi pelaku usaha. Kepemilikan 

NIB memberikan kepastian hukum serta membuka akses terhadap berbagai fasilitas, 

seperti permodalan, pelatihan, dan program pembinaan pemerintah. Banyak pelaku 

UMKM yang belum memiliki legalitas usaha. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan 

informasi, kurangnya pemahaman prosedur, serta kendala dalam mengakses sistem 

pendaftaran berbasis digital. Penelitian menunjukkan bahwa program pendampingan 

legalitas usaha secara langsung mampu meningkatkan pemahaman dan kesadaran 

pelaku UMKM serta mempermudah proses administrasi pendaftaran (Saputera et al., 

2024). Branding digital dan legalitas usaha merupakan dua elemen yang saling 

melengkapi dalam pengembangan UMKM. Branding digital berperan dalam 

meningkatkan visibilitas, daya tarik, dan nilai tambah produk, sedangkan legalitas 

usaha memberikan legitimasi serta meningkatkan kepercayaan konsumen. Penelitian 

menunjukkan bahwa kombinasi antara kemampuan branding dan kapabilitas 

pemasaran digital memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja bisnis UMKM, 

terutama melalui peningkatan keterlibatan konsumen (customer engagement) dan 

penguatan identitas merek Selain itu, transformasi digital melalui pemanfaatan media 

sosial dan konten visual terbukti mampu meningkatkan loyalitas pelanggan serta 

efisiensi operasional UMKM. Pendekatan terpadu yang menggabungkan pelatihan 

digital marketing dengan pendampingan legalitas usaha dinilai lebih efektif dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku UMKM secara menyeluruh. Integrasi kedua aspek ini 

juga mendukung terciptanya usaha yang berkelanjutan, terutama di wilayah pedesaan 

yang memiliki keterbatasan sumber daya. 

 

C. METODE PELAKSANAAN KEGIATAN 

Metode pelaksanaan kegiatan dalam program “Optimalisasi Potensi Ekonomi 

Desa Pulogedang melalui Pendampingan Legalitas NIB dan Workshop Digital 

Branding UMKM” dirancang untuk menjawab permasalahan utama, yaitu rendahnya 

kepemilikan legalitas usaha dan lemahnya strategi branding digital pada pelaku 

UMKM. Pendekatan yang digunakan adalah partisipatif, yang menekankan 

keterlibatan aktif masyarakat dalam setiap tahapan kegiatan agar hasil yang dicapai 

lebih berkelanjutan (Perwitasari et al., 2023). Pelaksanaan kegiatan dilakukan selama 

periode KKN (±1 bulan) dengan jumlah peserta sekitar ±20 pelaku UMKM di Desa 

Pulogedang. Metode kegiatan disusun dalam tiga tahapan utama, yaitu tahap 

persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. 

Tahap persiapan bertujuan untuk mengidentifikasi kondisi awal dan kebutuhan mitra 

binaan. Kegiatan pada tahap ini meliputi: 

1.  Observasi awal 

Dilakukan untuk memperoleh gambaran umum kondisi UMKM, khususnya terkait 

branding digital dan legalitas usaha. 

2.  Pendataan UMKM (Survey Door to Door) 

Pengumpulan data dilakukan melalui kunjungan langsung kepada pelaku usaha. 

Data yang dikumpulkan meliputi: 
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•  Profil usaha (jenis usaha, lama usaha) 

•  Modal awal dan omzet usaha 

•  Pemanfaatan media digital (media sosial, Google Maps) 

•   Kepemilikan legalitas usaha (NIB) Teknik pengumpulan data menggunakan: 

•  Observasi 

•  Wawancara langsung 

•  Dokumentasi 

3.  Koordinasi dengan pihak desa dan BUMDes 

Data hasil survei kemudian dikoordinasikan dengan perangkat desa dan Badan 

Usaha Milik Desa (BUMDes) sebagai dasar dalam perencanaan pendampingan. 

Kolaborasi ini penting karena BUMDes berperan sebagai lembaga pendukung 

dalam penguatan ekonomi desa (Sari & Nugroho, 2022). Tahap pelaksanaan 

merupakan inti kegiatan yang dilakukan secara bertahap sebagai berikut: 

1.  Sosialisasi 

Kegiatan sosialisasi bertujuan untuk meningkatkan pemahaman pelaku 

UMKM 

mengenai: 

•  Pentingnya legalitas usaha melalui Nomor Induk Berusaha (NIB) 

•  Konsep branding dan digital marketing 

•  Peran identitas visual dalam meningkatkan daya saing produk 

Sosialisasi ini juga bertujuan membangun kesadaran bahwa legalitas usaha 

dan branding digital merupakan dua aspek yang saling melengkapi (Saputera 

et al., 2024). 

2. Workshop Digital Branding 

Workshop dilaksanakan dengan metode praktik langsung menggunakan 

aplikasi Canva. Materi yang diberikan meliputi: 

•  Pembuatan logo sederhana 

•  Desain poster promosi 

•  Pembuatan konten media sosial 

Pendekatan praktik ini bertujuan agar peserta tidak hanya memahami teori, tetapi 

juga mampu menghasilkan desain secara mandiri. Hal ini sejalan dengan 

Burhan (2025) yang menyatakan bahwa literasi digital harus didukung dengan 

keterampilan teknis agar UMKM mampu beradaptasi dengan perkembangan 

teknologi. 

3.  Pendampingan Legalitas Usaha (NIB) 

Pendampingan dilakukan secara langsung kepada pelaku UMKM dalam proses 

pendaftaran NIB, meliputi:  

•  Pengumpulan persyaratan administrasi 

•  Bimbingan pengisian data pada sistem OSS (Online Single Submission) 

•  Proses verifikasi dan penerbitan NIB 

Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan pelaku usaha memperoleh legalitas 

secara resmi dan dapat mengakses berbagai program pemerintah. 

4.  Integrasi Program 

Keunikan metode ini terletak pada integrasi antara: 

•  Sosialisasi 

•  Pendataan 

•  Pelatihan 

•  Pendampingan legalitas 
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Workshop juga dimanfaatkan sebagai momentum untuk penyerahan NIB 

kepada pelaku UMKM yang telah berhasil mendaftar, sehingga memberikan 

manfaat langsung berupa peningkatan keterampilan sekaligus legalitas usaha. 

Tahap evaluasi dilakukan untuk mengukur efektivitas kegiatan yang telah 

dilaksanakan, meliputi: 

1.  Evaluasi Proses 

Dilakukan dengan mengamati tingkat partisipasi dan keaktifan peserta 

selama kegiatan berlangsung. 

2.  Evaluasi Hasil Mengukur: 

•  Peningkatan pemahaman peserta mengenai branding dan legalitas usaha 

•  Kemampuan peserta dalam membuat desain promosi 

•  Jumlah UMKM yang berhasil memperoleh NIB 

3.  Evaluasi Tindak Lanjut  

Menilai keberlanjutan program, khususnya dalam: 

•  Penerapan branding digital oleh pelaku UMKM 

•  Pemanfaatan NIB dalam pengembangan usaha 

 

D. PELAKSANAAN KEGIATAN 

Program pendampingan legalitas Nomor Induk Berusaha (NIB) dan Workshop 

Digital Branding UMKM di Desa Pulogedang, Kecamatan Tembelang, Kabupaten 

Jombang telah dilaksanakan sesuai dengan rencana yang telah disusun. Kegiatan ini 

berlangsung selama kurang lebih satu minggu pada bulan Februari 2026 dan 

melibatkan sekitar ±20 peserta yang mayoritas merupakan ibu rumah tangga pelaku 

UMKM. 

Pelaksanaan kegiatan dirancang secara sistematis melalui beberapa tahapan, 

yaitu sosialisasi, pendampingan legalitas usaha, serta pelatihan digital branding. 

Seluruh tahapan dilaksanakan dengan pendekatan partisipatif, di mana peserta tidak 

hanya berperan sebagai penerima materi, tetapi juga terlibat aktif dalam diskusi, 

berbagi pengalaman, serta praktik langsung. Tahap awal kegiatan diawali dengan 

sosialisasi yang bertujuan untuk memberikan pemahaman kepada peserta mengenai 

pentingnya legalitas usaha dan strategi pengembangan UMKM. Materi yang 

disampaikan meliputi pentingnya kepemilikan Nomor Induk Berusaha (NIB), 

pengelolaan usaha sederhana, penentuan harga produk, serta strategi pemasaran yang 

sesuai dengan kondisi pasar. Kegiatan sosialisasi berlangsung secara interaktif, 

sehingga peserta dapat mengaitkan materi dengan permasalahan nyata yang mereka 

hadapi. Dari kegiatan ini terlihat adanya peningkatan pemahaman peserta terhadap 

pentingnya legalitas usaha yang sebelumnya masih dianggap kurang penting. 

Selanjutnya, kegiatan dilanjutkan dengan pendampingan pendaftaran NIB. 

Pendampingan dilakukan secara langsung dengan memberikan bimbingan teknis 

kepada peserta dalam melengkapi persyaratan administrasi serta mengakses sistem 

pendaftaran berbasis online (OSS). Proses ini dilakukan secara bertahap dan intensif, 

mengingat sebagian besar peserta belum terbiasa dengan sistem digital.  Hasil dari 

kegiatan ini menunjukkan bahwa sekitar 70% peserta berhasil melakukan 

pendaftaran usaha, dan sekitar 60% telah memperoleh NIB pada akhir kegiatan. Hal 

ini menunjukkan bahwa pendampingan yang dilakukan mampu mengatasi kendala 

utama yang sebelumnya dihadapi oleh pelaku UMKM. 

Tahap berikutnya adalah pelaksanaan Workshop Digital Branding yang 

bertujuan untuk meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat media 
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promosi digital. Workshop dilakukan dengan metode praktik langsung 

menggunakan aplikasi Canva. Peserta dibimbing dalam membuat logo sederhana, 

desain poster, serta konten promosi untuk media sosial. Pendekatan ini terbukti 

efektif karena peserta dapat langsung mempraktikkan materi yang diberikan. Hasil 

kegiatan menunjukkan bahwa sekitar 80% peserta mampu membuat desain 

promosi secara mandiri dan mulai memanfaatkan media sosial sebagai sarana 

pemasaran. 

Secara keseluruhan, pelaksanaan program ini menunjukkan adanya 

keterkaitan yang jelas antara kegiatan yang dilakukan dengan permasalahan yang 

dihadapi oleh mitra. Permasalahan terkait rendahnya kepemilikan legalitas usaha 

dapat diatasi melalui pendampingan pendaftaran NIB, sementara keterbatasan 

dalam pemasaran dan branding dapat diatasi melalui pelatihan digital branding. 

Dengan demikian, program ini tidak hanya memberikan pengetahuan, tetapi juga 

menghasilkan perubahan nyata dalam pengelolaan usaha peserta. Keberhasilan 

program diukur berdasarkan indikator yang mencakup aspek output, outcome, dan 

dampak. Indikator tersebut dirangkum dalam matriks berikut: 

 
Tabel 1 Matriks Indikator Keberhasilan Program 

Aspek 

Evaluasi 

Indikator Parameter 

Pengukuran 

Target 

Capaian 

Hasil Capaian Ket 

Output Partisipasi Jumlah UMKM ≥ 20 peserta ± 20 peserta Tercapai 

peserta yang mengikuti 

 kegiatan 

Output Keterlibatan Keaktifan Aktif (>75%) ± 85% aktif Tercapai 

peserta dalam diskusi 

 dan praktik 

Output Hasil pelatihan Desain promosi 

 

yang dihasilkan 

≥ 1 

 

desain/peserta 

± 80% mampu 

 

membuat 

desain 

Tercapai 

Outcome Pemahaman Pemahaman ≥ 70% ± 85% Tercapai 

legalitas tentang NIB meningkat memahami 

Outcome Pendaftaran Peserta yang ≥ 60% ± 70% Tercapai 

NIB mendaftar mendaftar 

Outcome Kepemilikan Peserta yang ≥ 50% ± 60% Tercapai 

NIB memperoleh memperoleh 

 NIB  

Outcome Keterampilan Kemampuan ≥ 70% ± 80% mampu Tercapai 

digital menggunakan 
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 Canva 

Impact Penerapan Penggunaan ≥ 60% ± 65% Tercapai 

branding logo & desain menerapkan 

Impact Pemanfaatan Penggunaan ≥ 60% ± 70% Tercapai 

digital media sosial menggunakan 

Impact Profesionalitas Perubahan Meningkat Meningkat Tercapai 

usaha pengelolaan bertahap 

 usaha  

Sustainabi Keberlanjutan Pendampingan Ada tindak Masih Perlu 

lity lanjutan lanjut diperlukan penguata 

    n 

 

Hasil pelaksanaan kegiatan menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang 

menggabungkan sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan memberikan dampak 

yang signifikan terhadap peningkatan kapasitas pelaku UMKM. Dari aspek 

legalitas, terjadi peningkatan jumlah pelaku usaha yang memiliki NIB, yang 

sebelumnya terkendala oleh kurangnya pemahaman dan akses terhadap sistem 

pendaftaran. Sementara itu, dari aspek pemasaran, pelatihan digital branding 

mampu meningkatkan keterampilan peserta dalam membuat media promosi serta 

mendorong pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran. Selain itu, 

tingkat partisipasi peserta yang tinggi menunjukkan bahwa pendekatan partisipatif 

yang digunakan dalam kegiatan ini efektif dalam meningkatkan keterlibatan 

masyarakat. Peserta tidak hanya menerima materi, tetapi juga aktif dalam praktik 

dan diskusi, sehingga hasil yang diperoleh lebih optimal. 

Hasil kegiatan juga menunjukkan bahwa pendampingan berkelanjutan masih 

diperlukan, terutama dalam memastikan konsistensi penggunaan media digital serta 

optimalisasi pemanfaatan legalitas usaha yang telah diperoleh. Dengan adanya 

tindak lanjut yang berkelanjutan, diharapkan dampak program ini dapat lebih 

maksimal dalam mendukung pengembangan UMKM di Desa Pulogedang. Sebagai 

bentuk pendukung berikut dokumentasi kegiatan yang telah diselesaikan: 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Gambar 1 Penyerahan NIB dan Foto Bersama Pelaku UMKM 

 

 



Prosiding SNEB Tahun 2026                                                                           Halaman 107 - 109 

https://ejournal.stiedewantara.ac.id/index.php/SNEB 

 

 

 

 

 

 
 

 

 

 

 

Gambar 2 Penyampaian Materi dan Diskusi Interaktif 

 

 

E. PENUTUP 

Berdasarkan hasil pelaksanaan program pendampingan legalitas Nomor Induk 

Berusaha (NIB) dan Workshop Digital Branding UMKM di Desa Pulogedang, dapat 

disimpulkan bahwa kegiatan ini mampu memberikan kontribusi nyata dalam 

meningkatkan kapasitas pelaku usaha. Program yang dilaksanakan melalui tahapan 

sosialisasi, pendampingan, dan pelatihan menunjukkan hasil yang positif, baik dari 

aspek pemahaman maupun keterampilan peserta. 

Dari aspek legalitas usaha, kegiatan pendampingan berhasil meningkatkan 

jumlah pelaku UMKM yang memiliki NIB. Hal ini menunjukkan bahwa kendala 

utama yang sebelumnya dihadapi oleh pelaku usaha bukan terletak pada rendahnya 

kesadaran, melainkan pada keterbatasan pemahaman dan akses terhadap sistem 

pendaftaran. Sementara itu, dari aspek pemasaran, pelatihan digital branding mampu 

meningkatkan kemampuan peserta dalam membuat media promosi serta mendorong 

pemanfaatan media sosial sebagai sarana pemasaran yang lebih efektif. 

Secara keseluruhan, program ini menunjukkan bahwa pendekatan terpadu yang 

menggabungkan pendampingan legalitas usaha dan pelatihan digital branding mampu 

menjadi solusi yang efektif dalam mengatasi permasalahan UMKM. Selain 

meningkatkan profesionalitas usaha, program ini juga membuka peluang bagi pelaku 

UMKM untuk mengembangkan usaha ke pasar yang lebih luas. 

Meskipun program ini telah memberikan hasil yang positif, terdapat beberapa 

hal yang perlu diperhatikan untuk pengembangan ke depan. Pertama, diperlukan 

pendampingan lanjutan guna memastikan pelaku UMKM dapat secara konsisten 

menerapkan strategi branding digital serta memanfaatkan legalitas usaha yang telah 

diperoleh. Kedua, perlu adanya pelatihan lanjutan yang lebih mendalam, khususnya 

terkait pengelolaan media sosial, strategi pemasaran digital, serta manajemen usaha. 

Ketiga, diharapkan adanya dukungan berkelanjutan dari pemerintah desa maupun 

lembaga terkait dalam memfasilitasi pengembangan UMKM, baik dalam bentuk 

pelatihan, akses permodalan, maupun penguatan kelembagaan. 

Dengan adanya tindak lanjut yang berkelanjutan, diharapkan program ini dapat 

memberikan dampak yang lebih luas dan berkontribusi secara signifikan terhadap 

pertumbuhan ekonomi masyarakat Desa Pulogedang. 
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